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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan jalan merupakan elemen penting dalam sistem transportasi yang
berperan krusial dalam mendukung pergerakan manusia dan barang. Infrastruktur
jalan yang berkualitas tinggi tidak hanya memperlancar aktivitas ekonomi, tetapi
juga mempercepat perkembangan daerah dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Saat ini, kebanyakan orang masih lebih memilih jenis perkerasan lentur

dibandingkan dengan perkerasan kaku (beton), karena biaya konstruksi perkerasan

lentur cenderung lebih terjangle

Walaupun perkeraggfPjatan telah direncanikd tuk menanggung beban dan

o pakainya, na 1 mengalal Senurunan kualitas seiring
gerbagai ﬁ&ﬁ tenst alu 1 ondisi cuaca, dan

waktu kare /
i ghrlan tana (gar Oleh karena itu, pe ampharus mematuhi

abrasi selama

jang 2,6km dan

kerusakan pada

penambahan lapis perkerasan yang sesual dengan standar yang telah ditetapkan.
Dengan dilakukannya perencanaan perkerasan tambah (overlay) ini, diharapkan
dapat menangani kerusakan struktur jalan Kaiya - Maelang. Oleh sebab itu,
penelitian ini akan membahas tentang “Perencanaan Tebal Lapis Perkerasan

Tambah (Overlay) Pada Ruas Jalan Kaiya - Maelang”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang rumusan masalah yang dapat

diperhatikan terhadap penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana cara menentukan ketebalan lapis tambah (Overlay) pada ruas jalan
Kaiya — Maelang menggunakan metode Desain Manual Bina Marga 2017?

2. Bagaimana cara menentukan ketebalan lapis tambah (Overlay) pada ruas jalan
Kaiya — Maelang menggunakan metode AASHTO 1993?

3. Bagaimana metode pelaksanaan untuk pekerjaan tebal lapis tambah (Overiay)

Pada ruas jalan Kaiya - Maelang?.

1.3 Tujuan Penelitian A
Adapun tujuan dary efftian ini yakni sed kut:
mb Overlay) menggunakan

IR

I ruas jalag
metode ASSIS%ada ruas j

3. ' men% ui metodepeld

2. enentu

iya - Maelang.
al perkerasan laplsé&g menggunakan

afppckerjaan t@lapist bah (Overlay)

T

ya - Maela

metode AASHTO 1993.
3. Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa jurusan teknik sipil untuk
dikembangkan sehingga bisa bermanfaat untuk dunia pendidikan dan dunia

kerja.

1.5 Batasan Masalah
Untuk menjaga agar pembatasan masalah tetap fokus dan tidak melebar,

batasan dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut:



1. Perhitungan perkerasan lentur (flexible pavement) menggunakan metode
Desain Manual Bina Marga 2017 dan metode AASHTO 1993.

2. Tidak mengulas harga satuan dan membuat rencana anggaran biaya (RAB) pada
jalan Kaiya - Maelang.

3. Perencanaan tebal lapis tambah (Overlay) direncanakan pada Segmen 7 STA
25+400 — 28+000.

4. Data Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR), data curah hujan, data IRI serta data
lendutan dengan alat BB (Benkelman Beam) didapat dari instansi terkait.

5. Umur rencana, faktor pertumbuhan lalu lintas serta faktor distribusi arah dan

lajur, di dapat dari metode Bina Marga 2017

6. Koefisien lapisan dan draig

: pelayanan, reliabilitas serta deviasi

standar keseluruhagg®Leapat dari metode Asd

enulis%\AN IK /‘/
tian ix{&sunan penulisan diatur@tggi berikd

BAB 1P NDAESI’JAN ® &
Bagian ini sa KaLC

rm’ pentin

untuk mengumpuikan dan menganalisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini berfungsi untuk memaparkan dan menganalisis data hasil penelitian.
BAB V PENUTUP

Bagian ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi, dimana penulis
memaparkan hasil akhir dari penelitian dan memberikan masukan mengenai

penelitian yang dilakukan.



